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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTI 
REPRESENTASI TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dalam mata pelajaran matematika materi teorema pythagoras 
menggunakan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi pada siswa kelas 
VIII C di SMP Negeri 1 Tasikmadu Karanganyar. Jenis penelitian ini ialah penelitian 
tindakan kelas. Pelaksanaan tindakan penelitian sebanyak dua siklus. Adapun  
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi dan tes. Metode 
bantu yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. 
Formasi model pembelajarannya dibentuk dalam forum diskusi kelompok dan 
menggunakan berbagai bahan representasi. Adapun tahap-tahap yang terdapat pada 
model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) yaitu : 1) Persiapan, 2) 
Pendahuluan, 3) Pengembangan, 4) Penerapan, 5) Penutup. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
pada persentase kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Kata Kunci : kemampuan komunikasi matematis, diskursus multi representasi. 
Abstract 
This study aims to improve students' mathematical communication skills in 
mathematics subject matter The Pythagoras theorem uses a Multiple Representation 
Discourse learning model on VIII C students of SMP Negeri 1 Tasikmadu 
Karanganyar. This type of research is a classroom action research. Implementation of 
action research as much as two cycles. The data collection method used is the 
method of observation and test. Assistive methods used were interviews, 
documentation, and field notes. The formation of this model are learning on group 
discussion students and using various materials representation. The form of the 
Multiple Representation Discourse learning model, namely: 1) Preparation, 2) 
Introduction, 3) Development, 4) Application, 5) Concluding. Data analysis was 
done descriptively qualitative. The results of this study indicate an increase in the 
percentage of students' mathematical communication skills.  
Keywords: mathematical communication skill, multi representation discourse. 
1. PENDAHULUAN
Dalam pembelajaran matematika disekolah, siswa diharapkan memiliki 
kemampuan komunikasi. Adapun kemampuan komunikasi matematis adalah 
kemampuan untuk berkomunikasi yang meliputi kegiatan penggunaan keahlian 
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menulis, menyimak, menelaah, mengintepretasikan, dan mengevaluasi ide, 
simbol, istilah, serta informasi matematika yang diamati melalui proses 
mendengar, mempresentasi, dan diskusi (Ramdani, 2012, hal. 47). Berbagai 
pendapat tentang pentingnya kemampuan komunikasi dikemukakan, diantaranya 
menurut Asikin (2001), komunikasi matematis penting untuk: 1) mempertajam 
cara berfikir siswa dan mempertajam kemampuan siswa dalam melihat berbagai 
keterkaitan materi matematika; 2) komunikasi matematis merupakan alat untuk 
mengukur pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika 
siswa; 3) melalui komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan dan 
mengkonsolidasikan pemikiran matematika. 
Selama peneliti melakukan observasi di kelas, guru tampak berusaha 
memberdayakan potensi dirinya namun masih banyak siswa yang belum mampu 
berkomunikasi secara aktif khususnya dalam bertanya dan mengutarakan 
pendapat serta komunikasi secara matematis. Pada observasi skor nilai salah satu 
soal tes essay siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Tasikmadu, dapat diketahui 
kemampuan komunikasi matematis siswa sangatlah beragam, dari 32 siswa 
diantaranya aspek berbicara (kemampuan siswa mengekpresikan ide-ide 
matematika melalui lisan dengan bertanya, menjawab, dan memberi kesimpulan) 
dikuasai sebanyak 3 siswa (10,25 %), menulis (menjelaskan ide dan situasi 
dalam bentuk tulisan dengan menggunakan simbol matematika yang tepat) 
sebanyak 6 siswa (19,13 %), menggambar (menyatakan gambar, grafik dan 
diagram serta notasi- notasi matematika ke dalam ide matematika) sebanyak 7 
siswa (22,38 %), menyampaikan konsep (mendemonstrasikan dan menyajikan 
ide-ide matematika dengan mempresentasikan ide matematika dan merumuskan 
definisi) sebanyak 7 siswa (22,50 %) dan yang sisanya belum menunjukkan 
kemampuan komunikasi matematis yang signifikan. Dari pernyataan diatas, 
kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan matematika baik 
secara lisan maupun tulisan masih tergolong rendah. 
Adapun akar penyebab permasalahan menurut (Kristiana, 2016, hal. 2) 
dikarenakan: 1) Guru masih sering menjadi pusat dalam proses pembelajaran 
dan mendominasi aktivitas mengajar menyebabkan siswa merasa ketergantungan 
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dan kurang aktif dalam pembelajaran di kelas; 2) Rendahnya minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran matematika, sehingga rendah pula kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang akan dapat menghambat pemahaman dan 
penguasaan penyampaian konsep dan materi pembelajaran matematika; 3) Siswa 
kurang antusias mengikuti pembelajaran karena konsep-konsep atau materi 
pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh siswa. Berdasarkan akar 
penyebab yang telah diuraikan diatas, faktor utama penyebab rendahnya 
komunikasi dan pemahaman konsep matematika pada siswa di SMP Negeri 1 
Tasikmadu yang paling dominan bersumber pada guru. Guru dinilai kurang tepat 
dalam memilih strategi atau model pembelajaran. Inilah salah satu alasan yang 
diambil peniliti yaitu memilih model pembelajaran baru yang tepat sebagai 
alternatif tindakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. 
Model pembelajaran menurut (Trianto, 2007, hal. 1)  adalah suatu 
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas. Pemilihan model pembelajaran yang tepat mejadikan 
pembelajaran akan berjalan efektif. Dengan pembelajaran yang efektif 
dimungkinkan dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa. Model pembelajaran 
yang dipilih harus disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran, potensi, 
sikap, dan minat siswa.  
Salah satu cara yang dirasa tepat guna meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
Diskursus Multi Representasi (DMR). Metode pembelajaran Diskursus Multi 
Representasi (DMR) adalah metode kooperatif yang artinya berdiskusi dengan 
banyak referensi berupa artikel dari surat kabar, bahan dari internet, berita, 
poster, atau hasil wawancara terhadap informan (seperti guru, kepala sekolah, 
teman, para ahli) sehingga mengharuskan siswa membaca informasi dari 
referensi yang telah disediakan sebelumnya kemudian membuat catatan kecil 
secara individu kemudian bertukar pengetahuan dengan teman dalam kelompok 
setelah itu menuangkannya dalam bentuk tulisan (Sinaga, 2010, hal. 3). Supaya 
siswa memiliki kemampuan berkomunikasi matematis pada mata pelajaran 
4 
matematika, guru dapat menggunakan cara-cara sebagai berikut. Pertama, dalam 
mengajar hendaknya guru menggunakan model pembelajaraan Diskursus Multi 
Representasi (DMR), karena dengan model pembelajaran ini siswa dapat 
mengemukakan pendapat dalam kelompok yang telah dibentuk, dan membuat 
suasana pembelajaran menjadi tidak kaku. Model pembelajaran Diskursus Multi 
Representasi (DMR) bertujuan untuk membentuk karakter siswa dengan 
menggunakan berbagai representasi dalam proses pembelajarannya, sehingga 
tepat digunakan dalam proses pembelajaran. Kedua, hendaknya digunakan alat 
atau media pembelajaran. Penggunaan media atau alat-alat pembelajaran dapat 
membantu siswa yang mempunyai kelemahan-kelemahan tertentu. Siswa yang 
kemampuan berpikir abstraknya kurang dapat dibantu dengan alat peraga yang 
konkret dan siswa yang pendengarannya kurang, dapat dibantu dengan 
penglihatan (R. Ibrahim; Nana Syaodih S,  2003, hal. 26).  
Berkaitan dengan uraian latar belakang di atas penulis terdorong untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas tentang “Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematis dalam Mata Pelajaran Matematika Materi Teorema 
Phytagoras Menggunakan Model Pembelajaran Diskursus Multi Representasi 
(DMR)”. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Penelitian Tindakan Kelas adalah cara yang dilakukan guru 
untuk dapat mengorganisasi kondisi pembelajaran di kelasnya menuju ke arah 
yang diharapkan.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tasikmadu yang terletak di 
Jalan Buran Buran Desa Buran Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar. 
Sedangkan lokasi penelitian dikhususkan apada kelas VIII C SMP Negeri 1 
Tasikmadu.  untuk mata pelajaran Matematika. Subjek pada penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Tasikmadu Tahun Pelajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 32 siswa.   
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi kemampuan komunikasi 
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matematis, lembar observasi kegiatan belajar mengajar, lembar kegiatan 
kelompok, lembar catatan lapangan dan tes. Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, tes, dan 
catatan lapangan.  
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan model analisis kualitatif dan 
komparatif untuk membandingkan kemampuan komunikasi matematis antar 
siklus. Indikator pencapaian diukur dengan melihat kemampuan komunikasi 
matematis berdasarkan sikap siswa dan tes. Jika sudah mencapai target yang 
ditentukan, maka penelitian dapat dikatakan berhasil dan tidak perlu 
melanjutkan ke siklus berikutnya. PTK ini disebut berhasil jika keempat 
indikator yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan dikuasai 
70% siswa, kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dikuasai 
70% siswa, rata-rata nilai tes kelas mencapai KKM yaitu 75,00, dan presentase 
ketuntasan nilai tes kelas mencapai 70% siswa. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengamatan dari pra siklus, siklus I, dan siklus II, diperoleh 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut: 
Tabel 1. Tabel Amatan Kemampuan Komunikasi Matematis secara Lisan 
Amatan PraSiklus Siklus I Siklus II 
Penguasaan Lisan 42,98% 61,72% 74,90% 
Kategori Kurang Baik Baik Baik 
Tabel 2. Tabel Amatan Kemampuan Komunikasi Matematis secara Tertulis 
Amatan PraSiklus Siklus I Siklus II 
PenguasaanTertulis 52,73% 69,33% 87,11% 
Kategori Kurang Baik Baik Sangat Baik 
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis setelah diberi model 
pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) yang dapat digambarkan 
dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Presentase Kemampuan Komunikasi 
Matematis secara Lisan 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Presentase Kemampuan Komunikasi 
Matematis secara Tertulis 
Hasil amatan kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan saat 
dilaksanakan tindakan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi 
(DMR) pada kondisi pra siklus ataukondisi awal hanya dikuasai 42,98% siswa. 
Kemudian pada siklus I kemampuan komunikasi siswa meningkat  menjadi 
61,72% dan pada kondisi siklus IIatau kondisi akhir meningkat lebih tinggi 
menjadi dikuasai 74,90% siswa. Adapun hasil amatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa secara tertulis saat dilaksanakan tindakan model pembelajaran 
Diskursus Multi Representasi (DMR) pada kondisi pra siklus atau kondisi awal 
hanya dikuasai 52,73% siswa. Kemudian pada siklus I kemampuan komunikasi 
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siswa meningkat  menjadi 69,33% dan pada kondisi siklus II atau kondisi akhir 
meningkat menjadi dikuasai 87,11% siswa. Kedua hal diatas telah sesuai dengan 
indikator yang diharapkan yaitu kemampuan komunikasi matematis secara lisan 
maupun tertulis minimal dikuasai 70% siswa. 
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa  secara lisan 
dalam pembelajaran matematika materi Teorema Pythagoras, tindakan yang 
diberikan peneliti ialah permasalahan berkaitan materi teorema pythagoras 
kepada siswa dimana cara ini sesuai penelitian (Murdiana, 2015) yang 
menyatakan permasalahan matematika mampu meningkatkan kemampuan 
bahasa (lisan) dan logika. Salah satu contoh permasalahan yang diberikan pada 
kondisi pra siklus dan siklus I ialah siswa diminta menjelaskan secara general 
mengenai teorema pythagoras. Hampir seluruh jawaban yang diutarakan siswa 
pada kondisi pra siklus ialah menjawab rumus pythagoras yaitu 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2
tanpa mengetahui keterangan mengenai 𝑎, 𝑏 dan 𝑐. Jawaban siswa pada hal ini 
meski sudah mengarah, namun belum termasuk jawaban yang mengeneralisasi 
sehingga belum sesuai dengan jawaban yang diharapkan oleh peneliti. Sehingga 
perlu diadakan penelitian tindakan dimulai siklus I agar dapat meningkatkan 
kondisi tersebut.  Tindakan yang diberikan pada siklus I guna meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis secara lisan ialah dengan membentuk 
kelompok diskusi dan memberikan permasalahan berupa lembar kegiatan siswa 
dalam kelompok yang salah satu permasalahannya ialah definisi teorema 
pythagoras. Adapun setiap kelompok pada diskusi ini diberikan bahan 
representasi berupa alat manipulatif dan buku paket siswa. Kenyataan yang 
didapatkan oleh peneliti ialah dengan dibentuknya kelompok diskusi, siswa 
seperti memiliki ruang untuk mengutarakan ide, memberikan argumen, dan 
menyususun pertanyaan, hal tersebut sejalan dengan penelitian menurut 
(Susanti, 2016) yang mampu meningkatkan kemampuan berbicara (lisan) siswa 
dengan menggunakan cara diskusi. Dalam langkah-langkah lembar diskusi, 
bahan representasi dan bimbingan yang peneliti diberikan, didapatkan hasil 
peningkatan berupa siswa sudah mampu menjawab permasalahan mengenai 
definisi teorema pythagoras secara general seperti yang diinginkan peneliti.  
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Tindakan selanjutnya yang diberikan pada siklus II guna meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis secara lisan ialah seperti yang dilakukan 
sebelumnya pada siklus I yaitu dengan membentuk kelompok diskusi dan 
memberikan permasalahan berupa lembar kegiatan siswa dalam kelompok yang 
salah satu permasalahannya ialah definisi tripel pythagoras. Adapun setiap 
kelompok pada diskusi ini diberikan bahan representasi berupa alat manipulatif, 
buku paket siswa, dan penambahan bahan representasi berupa tayangan video 
dan buku penunjang dari perpustakaan. Kenyataan yang didapatkan oleh peneliti 
ialah dengan dibentuknya kelompok diskusi, siswa seperti memiliki ruang untuk 
mengutarakan ide, memberikan argumen, dan mnyususun pertanyaan. Dalam 
langkah-langkah lembar diskusi, bahan representasi dan bimbingan yang peneliti 
diberikan, didapatkan hasil peningkatan dari siklus I berupa siswa sudah mampu 
menjawab permasalahan mengenai definisi tripel pythagoras secara general 
seperti yang diinginkan peneliti.  
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa  secara 
tertulis dalam pembelajaran matematika materi Teorema Pythagoras, tindakan 
yang diberikan peneliti ialah memberikan permasalahan berkaitan materi 
teorema pythagoras kepada siswa.  Salah satu contoh permasalahan yang 
diberikan pada kondisi pra siklus dan siklus I ialah siswa diminta menyelesaikan 
permasalahan dengan menggunakan teorema pythagoras.  Sebagian besar 
jawaban yang diutarakan siswa pada kondisi pra siklus belum mampu 
mejelaskan situasi permasalahan dalam bentuk gambar, siswa juga belum 
mampu menjelaskan ide dan situasi matematika dalam bentuk komunikasi secara 
tertulis, selain itu siswa belum menuliskan informasi yang ada pada soal. 
Jawaban siswa pada hal ini meski sudah mengarah, namun belum mengahasilkan 
jawaban yang benar sehingga belum sesuai dengan jawaban yang diharapkan 
oleh peneliti. Sehingga perlu diadakan penelitian tindakan dimulai siklus I agar 
dapat meningkatkan kondisi tersebut.  Tindakan yang diberikan pada siklus I 
guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis secara tertulis ialah 
dengan membentuk kelompok diskusi dan memberikan permasalahan berupa 
lembar kegiatan siswa dalam kelompok yang salah satu permasalahannya 
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memerlukan penggunaaan teorema pythagoras. Adapun setiap kelompok pada 
diskusi ini diberikan bahan representasi berupa alat manipulatif dan buku paket 
siswa. Kenyataan yang didapatkan oleh peneliti ialah dengan dibentuknya 
kelompok diskusi, siswa seperti memiliki ruang untuk mendiskusikan cara 
menjawab yang runtut dan benar  dengan bimbingan teman sebaya dan guru. 
Dalam langkah-langkah lembar diskusi, bahan representasi dan bimbingan yang 
peneliti diberikan, didapatkan hasil peningkatan berupa siswa sudah mampu 
menyatakan situasi matematika dalam bentuk gambar dan model matematika 
seperti yang diinginkan peneliti, meski untuk hasil akhir jawabannya belum 
benar. Selanjutnya saat tes siklus I dilakukan sebagian besar siswa meski belum 
keseluruhan sudah mampu menjawab permasalahan dengan  berbekal 
kemampuan komunikasi mateamtis secara tertulis.Tindakan selanjutnya yang 
diberikan pada siklus II guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
secara tertulis ialah seperti yang dilakukan sebelumnya pada siklus I yaitu 
dengan membentuk kelompok diskusi dan memberikan permasalahan pada 
pokok bahasan selanjutnya yaitu perbandingan sisi segitiga siku-siku. Adapun 
setiap kelompok pada diskusi ini diberikan bahan representasi berupa alat 
manipulatif, buku paket siswa, dan penambahan bahan representasi berupa 
tayangan video dan buku penunjang dari perpustakaan. Kenyataan yang 
didapatkan oleh peneliti ialah dengan dibentuknya kelompok diskusi, siswa 
seperti memiliki ruang memiliki ruang untuk mendiskusikan cara menjawab 
yang runtut dan benar  dengan bimbingan teman sebaya dan guru. Dalam 
langkah-langkah lembar diskusi, bahan representasi dan bimbingan yang peneliti 
diberikan, didapatkan hasil peningkatan dari siklus I berupa siswa sudah mampu 
menjawab permasalahan berkaitan perbandingan sisi segitiga siku-siku seperti 
yang diinginkan peneliti, hal ini sesuai dengan penelitian (Tamim, 2015) yang 
dengan menggunakan berbagai bahan representasi mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika. Selanjutnya saat tes siklus II dilakukan 
secara keseluruhan sudah mampu menjawab permasalahan dengan berbekal 
kemampuan komunikasi mateamtis secara tertulis. 
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Hal diatas sesuai dengan penelitian (Tamim, 2015) yang berhasil 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, keaktifan, dan hasil belajar 
siswa materi kubus dan balok.Adapun penelitian menurut (Rahman, dkk, 2012) 
tentanglingkungan yang diciptakan ternyata dapat memfasilitasi kemampuan 
berpikir dan komunikasi diantara siswa dan membuat kelas jauh lebih hidup. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Diskursus Multi 
Representasi (DMR) ialah lingkungan yang memfasilitasi kemampuan 
komunikasi matematis mengalami peningkatan. 
Hasil lain yang dikatahui terdapat peningkatan yaitu hasil belajar siswa yang 
dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata nilai tes kelas dan persentase 
ketuntasan nilai tes siswa pada setiap siklusnya. 
Tabel 3. Tabel Amatan Hasil Belajar Siswa per Siklus 
Amatan PraSiklus Siklus I Siklus II 
Rata-rata nilai tes 56,13 70,42 76,61 
Persentase ketuntasan nilai 
siswa 
12,50% 53,13% 71,88% 
Kategori Tidak Baik Kurang Baik Baik 
Peningkatan rata-rata nilai tes kelas dan persentase ketuntasan nilai tes 
siswa pada setiap siklusnya setelah diberi model pembelajaran Diskursus Multi 
Representasi (DMR) yang dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut: 
Gambar 3. Peningkatan rata-rata nilai tes kelas dan persentase ketuntasam 
nilai tes siswa 
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Hasil amatan rata-rata nilai tes kelas saat dilaksanakan tindakan model 
pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) pada kondisi pra siklus atau 
kondisi awal hanya hanya mendapatkan nilai rata-rata yaitu 56,13. Kemudian 
pada siklus I kemampuan komunikasi siswa meningkat  menjadi 70,42 dan pada 
kondisi siklus II atau kondisi akhir meningkat lebih tinggi menjadi 76,61. 
Adapun hasil amatan persentase ketuntasan nilai siswa saat dilaksanakan 
tindakan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) pada kondisi 
pra siklus atau kondisi awal hanya didapatkan 12,50% siswa. Kemudian pada 
siklus I persentase ketuntasan nilai siswa meningkat  menjadi 53,13% dan pada 
kondisi siklus II atau kondisi akhir meningkat menjadi didapakan 71,88% siswa. 
Kedua hal diatas telah sesuai dengan indikator yang diharapkan yaitu rata-rata 
nilai tes minimal mencapai KKM=75 dan persentase ketuntasan nilai siswa 
didapatkan minimal 70% siswa. 
Hal diatas sesuai dengan pendapat (Waldrip, dkk, 2006) bahwa pengunaan 
multi representasi ini dapat meningkatkan banyak permintaan tapi berpotensi 
mengaktifkan pembelajaran yang efektif. Selain itu, pendapat (Sumarno, dkk, 
2016) tentang Model MRSA yaitu model Multi Representasi tertentu valid 
dalam konstruksi dan konten untuk mengobati kompleks kemampuan sistem 
penalaran. Sehingga dapat tersimpulkan bahwa model pembelajaran diskursus 
multi representasi dapat berpotensi membuat pembelajaran menjadi efektif dan 
meningkatkan sistem penalaran yang keduanya dibutuhkan terciptanya hasil 
belajar yang baik. 
Hasil akhir penelitian menujukkan bahwa model pembelajaran Diskursus 
Multi Representasi (DMR) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Tasikmadu dengan indikator 
capaian yang diingingkan telah tercapai. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil tes, observasi dan analisis data serta pembahasan dalam 
penelitian diperoleh bahwa: Pertama, kemampuan komunikasi matematis secara 
lisan dikuasai siswa pada kondisi pra siklus sebesar 42,98%, siklus I sebesar 
61,72%, dan siklus II sebesar 74,90% siswa.Kedua, kemampuan komunikasi 
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matematis secara tertulis dikuasai siswa pada kondisi pra siklus sebesar 52,73%, 
siklus I sebesar 69,33%, dan siklus II sebesar87,11%siswa. Nilai rata-rata tes 
pada pra siklus sebesar 56,13, siklus I sebesar 70,42, dan siklus II sebesar 
76,61.Persentase ketuntasan kelas pada pra siklus sebesar 12,50%, siklus I 
sebesar 53,13%dan siklus IIsebesar 71,88%. Hal ini menunjukkan 
bahwaindikator yang diinginkan telah dicapai. 
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